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ABSTRAK 
 

Kurniawan Nani 2016. Studi Penggunaan Obat Antihipertensi Pada Pasien 
Hipertensi di Puskesmas Bintauna Kabupaten Bolaang-Mongondow Utara 
tahun 2016. Skripsi, Program Studi S1, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga 
dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Teti S 
Tuloli, M.Si. Apt dan Pembimbing II Madania, S.Farm., M.Sc., Apt 
  

Hipertensi merupakan penyakit nomor satu yang menyebabkan kematian 
hampir di setiap negara. Di Indonesia merupakan nomor tiga sebagai penyakit 
yang mematikan yaitu 31,7% dari populasi usia 18 tahun ke atas. Di Manado 
hipertensi menempati urutan ke-5 dari 10 penyakit menonjol, dan di Puskesmas 
Bintauna merupakan nomor dua penyakit paling banyak. Hipertensi merupakan 
kenaikan  tekanan  darah  lebih  dari  normal  atau  lebih  dari  120/80  mmHg.  Tujuan  
dari pengobatan hipertensi untuk mengendalikan tekanan darah dengan maksud 
mencegah komplikasi penyakit. Puskesmas Bintauna menyediakan obat 
antihipertensi Kaptopril dan Amlodipin. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui gambaran pemberian obat hipertensi di Puskesmas Bintauna. Jenis 
penelitian merupakan observasional yang bersifat retrospektif. Penelitian ini 
dilakukan dengan mengambil data penderita hipertensi dalam buku register pasien 
di Puskesmas Bintauna pada bulan Juli-Desember 2016. Jumlah pasien penderita 
hipertensi berjumlah 157 orang. Hasil penelitian di Puskesmas Bintauna 
menyatakan bahwa menyatakan bahwa 96,3% penggunaan obat antihipertensi di 
Puskesmas Bintauna telah sesuai dengan buku panduan praktek klinis di fasilitas 
kesehatan tahun 2014 dengan obat antihipertensi yang paling banyak di gunakan 
adalah kaptopril (96,3%). 
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